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UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Perjalanan yang cukup panjang dalam pada penulisan penelitian 
ini beresiko pada tidak up to date-nya data, sehingga peneliti harus 
menyesuaikan data yang sudah terkumpul dengan kea daan yang 
berubah terus menerus di lapangan.  Selama tujuh tahun, penulis 
melakukan kajian teoritis agar dapat menulis sesuatu yang berbeda 
tentang PKL Surakarta dengan tulisan-tulisan yang sudah ada. 
Walaupun demikian, rasanya tidak pernah akan sempurna. 
Tuhan telah memberi kesempatan kepada peneliti untuk 
menyelesaikan tulisan ini tepat pada  satu setengah tahun setelah 
peneliti dengan serius melengkapi data dan menganalisanya. Untuk itu, 
ucapan syukur   tak henti-hentinya peneliti unjukan kepada Tuhan 
Yang Maha Kasih, karena pertolonganNya peneliti dapat 
menyelesaikan tulisan tentang Formalisasi PKL di Kota Surakarta. 
Telah banyak tulisan yang mengungkapkan kesuksesan  tentang 
relokasi dan penataan PKL di Surakarta, namun demikian masih ada 
hal-hal  yang mengindikasikan belum tercapainya tujuan formalisasi 
PKL, yaitu keberlajutan usaha pedagang kelompok marjinal. Banyak 
hal yang menjadi penyebab tidak berlanjutnya usaha PKL setelah 
direlokasi di dalam pasar, baik karena PKLnya maupun proses 
kebijakannya. Peneltian ini mendiskripsikan bagaimana relasi yang 
terjalin dalam ruang pubik, ruang negara, ruang pasar dan privat 
setelah  PKL    mengalami formalisasi. Hubungan –hubungan tersebut 
menyebabkan terdesaknya  ruang negara oleh ruang   pasar. Di dalam 
ruang yang diisi oleh pedagang marjinal, ruang ekonomi yang ada telah 
penutup ruang negara,  dan negara tidak mampu mengendalikannya. 
Hubungan yang terjadi di ruang publik antara pedagang  dengan 
negara,  lembaga politik, dan NGO yang berperan mendampingi   
pedagang eks PKL merupakan bagian yang menarik untuk dikaji 
karena gagal mentransformasi warga pedagang menjadi masyarakat 
sipil. 
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Tulisan ini dapat tersusun karena bantuan dari nara sumber yang 
dengan iklas memberikan informasi kepada peneliti, walaupun sampai 
berkali-kali peneliti mengganggu waktu kerjanya untuk memperoleh 
informasi yang jelas dan lengkap. Untuk itu penulis mengucapkan 
kerima kasih kepada pedagang di Shelter Oprokan Semanggi 
Notoharjo. Demikian juga dengan Pak Agus dan Pak Santo petugas 
Pasar Notoharjo, yang telah membantu penulis dalam mendapatkan 
informasi tentang situasi pasar Notoharjo dan karakter pedagangnya. 
Rasa terimakasih juga disampaikan pada pedagang Pasar 
Panggung Rejo yang berasal dari PKL di jalan Ki Hajar Dewantara. Saat 
tulisan ini disusun diantara mereka sudah ada yang berpindah di lokasi 
lain atau beralih pekerjaan lain.  Pertama kali penulis peroleh dari Pak 
Suk pada tahun 2012. Informasi ini penulis gunakan  untuk 
mempertajam tujuan penelitian.  Informasi penulis gali lagi pada awal 
tahun 2016, suasana pasar masih sepi, kios yang kosong masih lebih 
banyak daripada kios yang dtempati. 
Peneliti telah melakukan observasi terhadap relokasi PKL di Kota 
Surakarta sejak tahun 2007. Bermula ketika PKL di sekitar Pasar 
Kadipolo melakukan  pertemuan di  LSM Yaphi pada bulan  Desember 
tahun 2007, peneliti diundang oleh mbak  Putri, direktur Yaphi untuk 
menghadirinya.  Pertemuan yang dihadapi lebih dari 20 PKL tersebut 
bertujuan untuk mendapat bantuan hukum dari Yaphi  karena mereka 
menghadapi kesulitan ekonomi sejak direlokasi ke Pasar Notoharjo, 
sehingga mereka  kembali mencari nafkah  ke  pinggir jalan, dan harus 
kucing-kucingan dengan aparat. Beberapa PKL menyampaikan uneg-
unegnya bahwa mereka terpaksa menanggung banyak hutang  karena 
beberapa hari tidak mendapat penghasilan. Peneliti  yang semula hanya 
sebagai undangan, pada akhirnya tertarik untuk tahu lebih banyak 
tentang PKL yang direlokasi. Kebetulan pada periode 2005-2008, 
Pemerintah Kota Surakarta sedang gencar-gencar melaksanakan 
penataan dan relokasi PKL. Dalam perjalanan penjajagan ini, peneliti 
mencoba berdiskusi dengan teman-teman LSM yang mendamping PKL 
yang sedikit banyak memberi informasi tentang gerakan yang 
dilakukan PKL, advokasi yang telah dilakukan LSM dalam rangka 
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relokasi PKL, dinamika organisasi PKL dan sejenisnya. Untuk  
informasi yang telah diperoleh --baik  ketika masa penjajagan maupun 
selama penulisan penelitian ini--, pada kesempatan ini peneliti 
mengucapkan terima kasih kepada Mbak Putri dan Mbak Yayuk, Mas 
Eko dan Mas Baruno dari SOMPIS, yang telah mengenalkan peneliti 
dengan masalah PKL dan memberikan informasi tentang dinamika 
organisasi PKL sebagai elemen masyarakat sipil 
 Selama pengumpulan data, peneliti dibantu oleh beberapa 
teman dari LSM yang perannya beragam, Mas Fajar, Mbak Neni, Mbak 
Ana dan Mas Adi, Mas Broto yang membantu  merekam  suara ketika 
peneliti melakukan FGD dengan pedagang, bersama peneliti 
mengumpulkan informasi dari subyek formalisasi,  termasuk menemani 
peniliti mengikuti pedagang yang melakukan praktik PKL di luar kota. 
Untuk semua bantuannya peneliti mengucapkan banyak terima kasih.  
Penelitian yang belangsung lama mungkin telah menyebabkan 
promotor bosan dalam   membimbing  dan menunggu penulis untuk 
maju ujian. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih 
yang tidak terhingga kepada Dr. Neil Rupidara, Dr Martin Ndoen dan 
Dr Tri Budiono yang sudah memberikan kritik dan saran serta support, 
sehingga penulis bersemangat untuk menyelesaikan tulisan ini. 
sekaligus penulis mohon maaf atas kelambanan penyelesaikan tulisan 
ini, yang menyebabkan pekerjaan bimbingan beliau bertiga tidak 
segera selesai. 
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada anggota tim 
penguji, Prof. Daniel D Kameo, S.E, MA, Ph.D, Dr Gatot Sasongko, S.E, 
M.S serta Drs Pamerdi Giri Wiloso, M.Si, Ph.D yang telah mengkritisi 
tulisan penulis sekaligus memberikan masukan untuk menyempurna-
kan tulisan ini. Terkhusus untuk Pak Pam yang telah mengirim 
beberapa judul referensi lewat whatsApp, untuk mempertajam analisa 
dalam tulisan ini,  sekali lagi penulis mengucapkan terima kasih. 
Mbak Ayu dan mbak Raras yang senantiasa sabar menjadi 
komunikator antara penulis dengan progam pasacasarjana, memberi 
informasi tentang pertemuan atau workshop, mengingatkan kapan hari 
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terakhir membayar SPP dan menanyakan kapan maju ujian. Peneliti 
mengucapkan terima kasih atas kepeduliannya. 
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pengurus YPT 
Slamet Riyadi Surakarta, pimpinan Universitas Slamet Riyadi, 
khususnya keluarga besar Fakultas Hukum yang telah memberikan 
dukungan moril maupun materiel, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan studi. Tak lupa penulis menyampaikan terima kasih 
kepada Dr Sugiyaryo, SH, MPd, MH yang setiap pagi mengirim doa;  
kepada teman-teman dari kelompok riset Dra Christy Damayanti, Msi, 
yang memfasilitasi penulis dalam menerjemahkan abstrak. 
Peneliti dapat menyelesaikan tulisan ini, karena dukungan 
keluarga besar, dan Peneliti menyampaikan sembah dan terimakasih 
tak terhingga kepada  yang tercinta dan terhormat ibuku Apsah, yang 
dalam keluarga besar ayahku dikenal dengan nama ibu Ratmanto, 
sekalipun beliau tidak pernah menempuh pendidik tinggi, tetapi 
memahami kalau anaknya sedang studi di UKSW, juga terima kasih 
kepada almarhum ayahku yang mengajarkan disiplin dan tanggung 
jawab. Peneliti juga menyampaikan terima kasih tang terhingga kepada 
saudara-saudaraku Ambar yang dalam kelurga dipanggil Mas Totok, 
Rini yang dipanggil Nini, Dias, Yanuar yang sering dipanggil Prih, dan 
Agus bersama keuarga mereka masing-masing. Walaupun  adik dan 
kakakku tidak terlibat langsung dalam penulisan ini, tetapi telah 
memberikan kelonggaran kepada peneliti dalam merawat ibuku yang 
sudah sepuh. Terima kasih atas semua doanya, semoga Tuhan 
senantiasa menyertai dan  memberkati kita semua. 
 
                                             Solo,  Nopember 2017 
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=   International Labour Organization 
=   Kartu tanda  pengenal pedagang 
=   Kitab undang-undang hukum dagang 
=   Lembaga swadaya masyarakat 
=   Nomor pokok wajib pajak 
=   Non Goverment  Organisation   
=   Pendapatan asli daerah 
=   Perusahaan daerah air minum 
=   Pedagang kaki lima 
=   Paguyuban Pedagang Kaki Lima Gotong      
Royong 
=   Paguyuban Pedagang Sekitar Kampus 
=   Peradilan Tata Usaha Negara 
=   Rukun Tetangga 
=   Rencana Tata Ruang Wilayah 
=   Surat hak menempati atau pakai 
=   Surat ijin usaha perdagangan 
=  Tanda daftar perusahaan 
=   United Nation on Trade  and Development 
=   United State Aid  
=   Women in Informal Employment 
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dalam kain batik yang dilakukan berulang-
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